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ABSTRAK 

Jalan merupakan prasarana yang diperlukan untuk mempermudah mobilitas dan aksesibilitas 

kegiatan sosial ekonomi, sosial serta untuk kemajuan suatu daerah. Dan seiring meningkatnya 

volume kendaraan di Indonesia dari tahun ke tahun yang menyebabkan kerusakan pada jalan 

dan umumnya kerusakan jalan disebabkan oleh pembebanan yang terjadi berlebihan 

(overload), banyaknya arus kendaraan yang lewat sebagai akibat pertumbuhan jumlah 

kendaraan komersial. Terkhususnya untuk perkeraan lentur aspek yang biasa menjadi 

penyebab kerusakan jalan akibat dari cuaca dan air serta beban lalu lintas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh substitusi karet alam SIR 20 terhadap karakteristik 

Marshall pada campuran aspal beton tipe AC-WC. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

kebutuhan untuk meningkatkan kualitas perkerasan jalan akibat tingginya beban lalu lintas 

dan faktor lingkungan. Karet alam SIR 20 dipilih karena memiliki sifat elastomerik yang 

mampu meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan campuran aspal terhadap deformasi. Variasi 

kadar karet yang digunakan adalah 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7% . Pengujian dilakukan dengan 

metode Marshall untuk menilai parameter seperti stabilitas, flow, density, VIM, VMA, VFA, 

dan Marshall Quotient. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penambahan karet alam Sir 20 

yang disubsitusikan sebagai campuran aspal berpengaruh terhadap nilai kepadatan aspal 

campuran modifikasi karet, pada campuran aspal subsitusi karet ini menunjukan peningkatan 

terbesar pada kadar variasi 6% yaitu dengan nilai kepadatan 2,246 gr/cm³. Kadar aspal 

optimum (KAO) yang diperoleh adalah 6%, yang memberikan hasil terbaik sesuai Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2018 Revisi 2. Dengan demikian, penggunaan karet alam SIR 20 dapat 

dijadikan alternatif modifikasi campuran aspal untuk meningkatkan performa dan umur layan 

perkerasan jalan. 

Kata kunci: Jalan, Karet Alam, Aspal Beton (AC-WC), Marshall 

 

ABSTRACT 

Roads are infrastructure needed to facilitate mobility and accessibility of socio- economic, 

social activities and for the progress of a region. And along with the increasing volume of 

vehicles in Indonesia from year to year which causes damage to roads and generally road 

damage is caused by excessive loading (overload), the large number of passing vehicles as a 

result of the growth in the number of commercial vehicles. Especially for flexible pavements, 

the usual aspect that causes road damage is due to weather and water and traffic loads. This 

study aims to evaluate the effect of SIR 20 natural rubber substitution on Marshall 

characteristics in AC-WC type asphalt concrete mixtures. The background of this study is based 

on the need to improve the quality of road pavements due to high traffic loads and 

environmental factors. SIR 20 natural rubber was chosen because it has elastomeric properties 

that can increase the flexibility and resistance of asphalt mixtures to deformation. The 
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variations in rubber content used are 3%, 4%, 5%, 6%, and 7%. Testing was carried out using 

the Marshall method to assess parameters such as stability, flow, density, VIM, VMA, VFA, and 

Marshall Quotient. The results of the study showed that the addition of natural rubber Sir 20 

substituted as an asphalt mixture affected the density value of the rubber- modified asphalt 

mixture, in this rubber-substituted asphalt mixture showed the largest increase at a variation 

level of 6%, namely with a density value of 2.246 gr / cm³. The optimum asphalt content (KAO) 

obtained was 6%, which gave the best results according to the General Specifications of Bina 

Marga 2018 Revision 2. Thus, the use of natural rubber SIR 20 can be used as an alternative 

modification of asphalt mixtures to improve the performance and service life of road pavements. 

 

Keywords: Road, Natural Rubber, Concrete Asphalt (AC-WC), Marshall 

 

 

PENDAHULUAN 

Ja_lan me_ru_pak_an pr_as_ar_ana ya_ng di_per_lu_kan un_tuk me_mpe_rmu_dah mo_bil_itas d_an ak_ses_ibil_itas 

ke_gia_tan so_sia_l ek_on_o_mi, so_sia_l se_rt_a un_tu_k ke_ma_jua_n da_er_ah ter_se_but. Dan se_ir_ing 

me_nin_gk_atn_ya vo_lu_me ke_nda_raa_n di Indonesia da_ri ta_hun k_e ta_hun ya_ng men_yeb_abk_an 

ker_usa_kan pa_da j_alan d_an umumnya kerusakan jalan di _seb_ab_kan ol_eh pem_beb_ana_n ya_ng te_rja_di 

ber_lebih_an (ove_rlo_ad), ban_yak_nya ar_us ken_da_raan ya_ng le_wat se_ba_gai ak_iba_t per_tum_buh_an 

ju_mla_h ke_nda_raa_n ko_mer_sial. Terkhususnya untuk perkeraan lentur aspek yang biasa menjadi 

penyebab kerusakan jalan akibat dari cuaca dan air serta beban lalu lintas. Be_ban la_lu lin_ta_s ya_ng 

berlebihan da_ri bobot kendaraan di ja_lan raya, berakibat aspal mengalami deformasi. Deformasi 

dapat dikurangi dengan penggunaan karet pada aspal. Penggunaan karet alam sebagai campuran 

aspal digunakan untuk menguji kestabilan Marshall dengan campuran karet alam sebagai bahan 

tambahan aspal yang mengalami keretakan atau kerusakan yang ditimbulkan oleh campuran 

aspal tersebut. (Lagaligo et al.,2022). Pada penelitian Bahruddin et al. (20_19) te_ntan_g pe_mb_uat_an 

as_pal mo_dif_ika_si pol_im_er be_rba_sis ka_ret al_am de_ng_an mas_tik_asi dis_im_pul_kan bah_wa 

pe_nam_bah_an ka_ret SIR 20 da_pat men_gu_bah reo_lo_gi as_pal ko_nve_nsio_nal serta meningkatkan 

sifat fisik aspal me _nja_di le_bih ba_ik dal_am se_gi da_ya tah_an ter_ha_dap be_ban. 

 

Penelitian Ramdhani 2 et al.(2019) “Evaluasi Sifat Reologi Dasar Pada Campuran Aspal 

Modifikasi Karet Remah Sir 20” mengatakan penambahan kadar karet remah SIR 20 dan aspal 

pen 60/70 dapat meningkatkan nilai penetrasi sehingga dapat mengurangi kekerasan dari aspal, 

mengalami penurunan pada nilai titik lembek menandakan campuran aspal melunak pada suhu 

rendah, kenaikan nilai daktilitas sehingga meningkatkan ketahanan aspal terhadap retak dalam 

penggunaannya sebagai lapis perkerasan, terjadi kenaikan nilai elastic recovery yang 

menandakan menaikan elastisitas aspal dan un _tuk ni_lai vis_kos_itas (Bro_okf_ield) dapat 

menurunkan su_hu pe_nca_mp_uran d_an su_hu pe_ma_da_tan. Rochaeti, Utami, and Febrianty (2018) 

menyatakan un_tuk men_gur_angi ke_rusa_kan ter_se_but, dapat dila_ku_kan dengan pe_na_mba_han 

ma_te_rial ka_re_t je_nis S_I_R 2_0 pa_da AC-WC, tujuan dari modifikasi i_ni ad_al_ah un_tu_k me_nam_bah 

ni_lai kea_we_tan (du_rabi_lity) pa_da lapisan A_C-W_C den_ga_n mem_anf_aat_kan ba_han at_au su_mb_er 

da_ya al_am ya_ng ter_sed_ia. Pen_elit_ian i_ni ber_fo_kus un_tuk mengetahui pengaruh kar_akte_risti_k da_ri 

nil_ai ka_dar as_pal opti_mu_m (K_A_O) den_gan substitusi ka_ret alam S_I_R 2_0 pa_da la_pis A_C-W_C 

men_gg_una_kan m_eto_de pengujian mar_sh_all te_st. Dalam upaya untuk men_ing_kat_kan ku_alit_as 

ca_mpu_ran as_pal d_an ela_stis_itas cam_pu_ran be_ra_spal. 

 

Hasil peneilitian ini memberikan informasi mengenai nilai marshall yang terdiri dari densinity, 

VIM, VMA, VFA, Stabilitas, Flow, dan MQ akibat pengaruh substitusi karet alam SIR 20, variasi 

persentase substitusi karet alam SIR 20 ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dengan 

penggunaan karet alam (SIR 20) dapat bermanfaat untuk pihak industri kontruksi, khususnya 

kontruksi jalan, dengan menghasilkan konstruksi yang lebih dalam peningkatan kualitas 
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perkerasan jalan dan da_pat me_mber_ikan il_mu pe_ngeta_huan te_ntan_g si_fat karakteritik mar_sha_ll 

pa_da cam_pur_an as_pal be_ton dengan substitusi karet alam (SIR 20) khususnya pada lapisan AC-

WC. 

 

Dalam penelitian ini diharapkan dengan ditambahnya karet alam SIR 20 dengan persentasi 3%, 

4%, 5%, 6%, dan 7% sebagai substitusi campuran beraspal dapat menambah daya dukung aspal 

secara signifikan seiring dengan penambahan karet alam SIR 20. Dimana nilai parameter 

marshall dapat meningkat d_an me_men_uhi Spe_sif_ika_si Um_um Bi_na Ma_rga 20_18 Re_vi_si 2 dan 

meningkat ketahanan atau keawetan aspal. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Me_to_de yang di_lak_uk_an pa_da pe_nel_itia_n i_ni ad_ala_h met_od_e ek_spe_rim_en, ya_itu met_od_e de_ng_an 

melakukan_ pe_rco_baa_n unt_uk men_dap_atk_an da_ta. Pe_ngu_jian ma_teri_al dil_ak_uk_an de_nga_n 

men_ggu_na_kan me_tod_e uj_i Sp_esi_fik_asi Umum Bi_na Ma_rga 20_18 Re_vis_i 2 Divisi 6 dan un_tuk 

sta_nda_r pel_aks_an_aan pengujian menggunakan Sta_nd_ar Na_sio_nal In_done_sia (S_N_I) ya_ng 

ber_kait_an den_gan pen_gu_jian. Wa_ktu pela_ksa_naa_n pen_eliti_an i_ni dilakukan sel_am_a wa_kt_u ya_ng 

dib_utu_hk_an, set_ela_h sem_ua ke_giat_an ad_mini_str_asi da_ri Uni_vers_itas d_an Ins_tan_si ya_ng ter_ka_it. 

 

Pe_ne_litia_n i_ni dil_aku_kan den_gan car_a ana_lit_is un_tuk me_nen_tuk_an komposisi ag_reg_at un_tuk 

ca_mp_uran. Pe_nel_itia_n i_ni ju_ga me_ngg_un_akan be_ber_apa fr_ak_si ag_reg_at dia_ntar_any_a ada_lah 

fra_k_si ag_rega_t ka_sar yang telah di analisa saringan, agregat halus yang telah di analisa saringan 

dan filler yang sudah di analisa saringan. Untuk saringan yang digunakan adalah saringan 3/4- 

1/2, 1/2-3/8, 3/8-N_o.4, N_o.4-No.8, dan N_o.8-0. Kemudian fr_ak_si ter_se_but dig_abu_ngk_an me_nja_di 

sa_tu cam_p_uran di_ma_na gra_da_si per_se_nta_se lo_los sa_rin_gan ya_ng dip_ero_leh de_nga_n ca_ra 

men_gam_bil nil_ai dia_nta_ra ba_tas d_an bat_as ba_wa_h per_sen_tas_e lo_los sa_rin_gan. 

 

Al_at d_an ba_han ya_ng digu_nak_an da_lam pe_neli_tian i_ni ya_itu ba_han cam_pur_an as_pal, se_pe_rti 

pengujian agr_eg_at ya_ng me_lip_uti pe_ngu_jian ab_ras_i den_g_an menggunakan me_sin L_os An_gel_es, 

pengujian berat jenis, penyerapan agregat dan analisa saringan. Langkah selanjutnya adalah 

pengujian aspal yang meliputi uji penetrasi, daktalitas, titik lembek aspal, titik nyala aspal, uji 

berat jenis aspal dan uji kehilangan berat aspal ( TFOT ). 

 

Setelah pengujian agregat dan aspal memenuhi persyaratan kemudian dilanjutkan dengan 

pembuatan benda uji atau Design Mix Formula dimana campuran aspal telah dihitung 

perbandingan agr_eg_at da_n ka_dar as_paln_ya dan untuk metode pencampurannya menggunakan 

metode Hot Mix. Ke_mud_ian se_tela_h membuat be_nd_a u_ji dila_ku_kan uji ma_rsh_all un_tu_k 

men_get_ahu_i kar_akt_eri_stik da_ri cam_pu_ran as_pal, ke_mud_ian mene_ntuk_an ka_dar asp_al opt_imu_m 

(K_A_O). Set_ela_h mendapatkan nil_ai K_A_O dal_am ke_ad_aan nor_mal, langkah sel_anju_tnya adalah 

membuat Design M_i_x For_mul_a di_ma_na ca_mpu_ran siap menggantikan per_sent_ase kandungan 

as_pal den_ga_n variasi ka_ret al_am S_I_R 20 yang sesuai den_ga_n variasi kadar ka_ret al_am S_I_R 2_0. 

Kemudian membuat benda uji campuran ka _ret al_am S_I_R 2_0 dan pencampuran aspal den_gan 

ka_ret S_I_R 2_0 menggunakan metode basah. Setelah membuat benda uji dilakukan uji Marshall 

untuk mengetahui karakteristik dari campuran aspal keret alam SIR 20, kemudian menentukan 

kadar karet alam SIR 20 yang optimum. Setelah mendapatkan KAO dalam keadaan normal 

(terpilih) dan KAO substitusi karet alam SIR 20 (terpilih), Kemudian dilihat apakah ada 

peningkatan dan penurunan saat setelah campuran beraspal dimodifikasi dengan substitusi karet 

alam SIR 20. 

 

Pengujian material merupakan tahap sebelum dilakukan pembuatan benda uji dimana pada 

peneilitian ini pengujian material mencakup pengujian propeties ag _reg_at kas_ar dan agr_eg_at hal_us 

se_rta pen_gu_jia_n as_pal. Pen_gu_jian ma_ter_ial ini me_nga_cu pa_da persyaratan spe_sifi_kasi Bi_na 
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Ma_rg_a 20_18 Re_vi_si 2. 

 

Pembuatan benda uji dilakukan setelah agregat dan aspal tel _ah me_me_nuhi persyaratan um_um 

Bi_na Ma_rg_a 20_18 Rev_isi 2. Setelah pengujian material teilah memenuhi standarisasii untuk 

cam_pu_ran as_pal panas, maka tahap selanjutnya peimbuatan campuran aspal rencana se isuaii 

dengan spesifikasi untuk campuran AC-WC (Asphalt Concreitei – We iari ing Course i).yang biiasa 

diseibut sebagai Miix Formulla. Kemudian setelah itu, dilakukan pembuatan kom _po_sisi 

cam_pur_an at_au m_ix de_sig_n aspal dengan gr_ada_si ka_sar, gradasi ha_lus, as_pal pe_n 6_0/7_0, d_an 

filler. Berat total dan benda uji kisaran antara 1 _10_0-12_00 gr_am, de_ng_an dia_met_er 1_0,2 c_m d_an 

tin_gg_i 6, _4 ± 1 c_m, ses_uai de_ng_an syarat tin_gg_i lap_isa_n A_C-W_C. Agregat dip_anas_kan sampai 

su_hu 155˚C, ke_mu_dian tambakan filler sesuai dengan persentase yang direncanakan dan 

dicampur dengan aspal panas yang sudah dipanaskan sampai 170˚C. Setelah itu campuran benda 

uji tersebut diaduk sampai tercampur merata dan didiamkan sampai benda uji tersebut mencapai 

suhu pemadatan yaitu pada suhu 145˚C. Selanjutnya campuran dimasukkan ke dalam cetakan 

(mold) yang berbentuk silinder d_an tus_uk-tu_suk ca_mpu_ran den_gan spa_tu_la ya_ng telah 

dipa_nas_kan seb_an_yak 1_5 ka_li di sekeliling pin_ggir_an_nya d_an 1_0 ka_li pada ba_gi_an te_nga_hnya, 

lalu dilakukan pe_mad_atan den_ga_n al_at compactor aspal otimatis se_ban_yak 7_5 ka_li pada ma_sing- 

mas_ing si_sin_ya. Ke_mu_dian ben_da u_ji tersebut did_ingi_nk_an pa_da su_hu ruangan ± 5 ja_m, se_te_lah 

it_u be_nd_a uj_i dapat di_kelu_ark_an da_ri cet_ak_an (mold) da_n di_ber_i ko_de. Ke_mu_dian be_nda uj_i 

di_bers_ihk_an da_ri kot_or_an ya_ng me_nem_pel lalu ditimbang beratnya. Dari mix design ini dibuat 

sampel sebanyak 15 dengan masing-masing kadar tiga (3) buah sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengujian Karakteristik Agregat 

Untuk memastikan kualitas agregat yang digunakan dalam campuran aspal, dilakukan beberapa 

pengujian karakteristik agregat kasar dan halus. Pengujian ini mencakup analisis gradasi, kadar 

lumpur, berat jenis, dan daya serap air. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Karakteristik Agregat Kasar 

 

No Pengujian Standarisasii Persyaratan Hasil Keiteirangan 

 Miin Max  

1. Peinyeirapan Aiir SNIi 1969-2016 - 3% 0,47% Memenuhi 

2. Beirat Jeiniis Seimu SNIi 1969-2016 2,5 - 2,58 Memenuhi 

3. Beirat Jeiniis Bulk SNIi 1969-2016 2,5 - 2,55 Memenuhi 

4. Beirat Jeiniis SSD SNIi 1969-2016 2,5 - 2,56 Memenuhi 

5. Butiir Piipiih Lonjong SNIi 1969-2016 - 10% 1.03 Memenuhi 

6. Keileikatan Agreigat SNIi  06-2439-2011 95% - 98% Memenuhi 

7. Keiausan Agreigat SNIi 2427-2008 - 30% 17,84 Memenuhi 

(Sumbeir : Hasil Pengujian Laboratoriium) 

 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Karakteristik Agregat Halus 

 

No Pengujian Standarisasii Persyaratan Hasil Keiteirangan 

 Miin Max  

1. Nilai Sei tara Pasiir 
SNIi 03-4428- 

1997 
60% - 92% Memenuhi 
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2. 
Agreigat Lolos Sariingan 

No.200 
ASTM C117- 

2012 
- 10% 9,3% Memenuhi 

3. Peinyeirapan Aiir SNIi 1970-2016 - 3% 1,84% Memenuhi 

4. Beirat Jeiniis Bulk SNIi 1970-2016 2,5 - 2,55 Memenuhi 

5. Beirat Jeiniis Seimu SNIi 1970-2016 2,5 - 2,68 Memenuhi 

6. Beirat Jeiniis SSD SNIi 1970-2016 2.5 - 2,60 Memenuhi 

(Sumbeir : Hasil Pengujian Laboratoriium) 

Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa agregat yang digunakan memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh SNI. Berat jenis dan daya serap agregat kasar serta agregat halus berada dalam 

rentang yang direkomendasikan, sehingga dapat dipastikan bahwa material ini layak digunakan 

untuk pembuatan benda uji. 

 

Hasil Pengujian Marshall dengan Karet Alam SIR 20 

Pengujian marshall bertujuan untuk mendapatkan nilai kadar aspal optimum (KAO) sebesar 6%, 

selanjutnya melakukan variasi karet alam SIR 20 pada campuran, variasi kadar karet alam yang 

digunakan adalah 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, kemudian dilakukan pengujian marshall. 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian marshall dari variasi kadar karet alam SIR 20 dengan 

kadar aspal optiimum (KAO) dengan nilai kadar 6 %. 

 

 

Gambar 1. Pengujian Marshall 

 

Tabel 3. Resume Hasil Pengujian Marshall dengan Karet Alam SIR 20 

 

No 
 

Karakteristik 

Spesifikasi 

Bi ina 
Marga 
2018 

Hasil Pengujian Aspal 

Variasi Kadar Karet Alam SIR20 

3 % 4 % 5 % 6 % 7 % 

1. Density (kg/cm³) - 2.200 2.222 2.240 2.246 2.227 

2. VMA (%) Miin 15 17.7 16.8 16.1 15.9 16.6 

3. VIi M (%) 3 – 5 5.4 4.5 3.7 3.4 4.2 

4. VFA (%) Miin 65 69.3 73.5 77.3 78.5 74.5 

5. Stability (kg) Miin 1000 1295 1438 1531 1619 1688 

6. Flow (mm) 2 – 4 3.59 3.64 3.73 3.82 4.06 

7. MQ (kg/mm) Miin 250 361 395 410 424 415 

(Sumbeir : Hasil Pengujian Laboratoriium) 
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Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penambahan variasi kadar karet alam SIR 20 

terhadap Mashall Quotient (MQ) campuran AC-WC maka dipeiroleih hubungan antara 

penambahan variasi kadar karet alam SIR 20. penambahan variasi kadar karet alam SIR 20 

mempengaruhi nilai marshall quotient (MQ). Dimana terjadi kenaikan pada nilai MQ setiap 

penambahan variasi kadar karet alam SIR 20. Menurut spesifikasi persyaratan nilai MQ 

minimum 250 kg/mm sehingga nilai MQ diatas sudah memenuhi spesifikasi dimana nilai 

terendah berada pada kadar 3% dengan nilai 361 kg/mm dan nilai tertinggi pada kadar 6% dengan 

nilai 424 kg/mm. untuk menentukan nilai optimum suatu campuran dapat dilihat dari nilai 

stabilitas yang tertinggi dan didukung dengan semua nilai parameter marshall terpenuhi. Pada 

grafik diatas kadar optimum terdapat pada kadar 6% dengan nilai stabilitas tertinggi yaitu 1619 

kg. 

 

Hasil Pengujian Kuat Tekan 

Hasil pengujian marshall quotient (MQ) pada campuran aspal untuk lapiisan AC-WC dengan 

penambahan variasi kadar karet alam SIR 20. 

 

Tabel 4. Hasil Pengujian Pengaruh Karet Alam SIR 20 

Terhadap Marshall Quotient (MQ) campuran AC-WC 

 

No Variasi Kadar Karet Alam SIR 20 Satuan 
Marshall Quotient 

(MQ) 

1. 3% kg/mm 361 

2. 4% kg/mm 395 

3. 5% kg/mm 410 

4. 6% kg/mm 424 

5. 7% kg/mm 415 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pengujian Pengaruh Karet Alam SIR 20 

Terhadap Marshall Quotient (MQ) campuran AC-WC 

Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh penambahan variasi kadar karet alam SIR 

20 terhadap Mashall Quotient (MQ) campuran AC-WC maka dipeiroleih hubungan antara 

penambahan variasi kadar karet alam SIR 20. penambahan variasi kadar karet alam SIR 20 

mempengaruhi nilai marshall quotient (MQ). Dimana terjadi kenaikan pada nilai MQ seitiap 

penambahan variasi kadar karet alam SIR 20. Menurut speisifkasi persyaratan nilai MQ 

minimum 250 kg/mm sehingga nilai MQ diatas sudah memenuhi spesifikasi dimana nilai 

terendah berada pada kadar 3% dengan nilai 361 kg/mm dan nilai teirtinggi pada kadar 6% 

dengan nilai 424 kg/mm. untuk menentukan nilai optimum suatu campuran dapat dilihat dari 

nilai stabilitas yang tertinggi dan didukung dengan semua nilai parameter marshall terpenuhi. 

Pada grafik diatas kadar optimum terdapat pada kadar 6% dengan nilai stabilitas tertinggi yaitu 

1619 kg. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa untuk menentukan nilai optimum suatu campuran 

dapat dilihat dari nilai stabilitas yang tertinggi dan didukung dengan semua nilai parameter 

marshall terpenuhi. Pada grafik diatas kadar optimum terdapat pada kadar 6% dengan nilai 

stabilitas tertinggi yaitu 1619 kg. 

variasi kadar karet alam SIR 20 yang memenuhi nilai-nilai karakteristik marshall berdasarkan 

dari spesifikasi Biina Marga 2018 Revisi 2 adalah pada variasi kadar karet SIR 20 4%, 5%, dan 

6%, secara keseluruhan karet alam SIR 20 layak digunakan dalam perkerasan lentur dan kadar 

karet alam SIR 20 yang paling optimal digunakan sebagai substitusi aspal pada campuran aspal 

AC – WC adalah pada kadar 6%. Pada kadar 3% dan 7% tidak layak digunakan karena pada 

kadar tersebut tidak semua parameter dari karateristik marshall memenuhi yaitu di nilai VIM dan 

flow, sehingga untuk kadar 3% dan 7% ini tidak layak untuk digunakan. 
” 

 
 
 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : Kadar Aspal 

Optimum (KAO) yang didapatkan dari campuran aspal lapisan AC - WC yaitu 6%. Kadar Aspal 

Optimum (KAO) ini didapatkan dari hasil pengujian marshall berupa density, VMA, VIM, VFA, 

stabilitas, flow dan marshall quotient (MQ) yang telah memenuhi syarat untuk lapisan aspal jenis 

AC – WC. 

 

Dari hasil uji pada penelitian iinii kadar karet alam SIR 20 yang digunakan adalah variasi 3%, 

4%, 5%, 6%, dan 7%, dimana variasi kadar i inii  me imbe iri i pengaruh terhadap karakteristik 

marshall sebagai beiriikut : Nilai density pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, meingalami i 

ke inaiikan se itiiap beirtambahnya variasi kadar karet alam SIR 20 se ihi ingga meinunjukkan se imakiin 

tiinggi i nilai keipadatan campuran aspal, akan tetapi mengalami penurunan pada variasi kadar 

karet 7%. 

Nilai VMA pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, meingalami penurunan disebabkan 

bertambahnya total perekat dalam campuran AC-WC menyebabkan rongga antar agregat dalam 

campuran semakin mengecil sehingga campuran semakin rapat, penurunan pada kadar 3%, 4%, 

5%, 6% dan 7% masih masuk karena syarat dari spesifikasi minimum 15%. Semakin kecil nilai 

VMA dapat mengakibatkan masalah tehadap durabilitas dan tidak ekonomis untuk produksi. 

Nilai VIM pada variasi kadar karet 4%, 5%, 6%, dan 7% mengalami penurunan tetapi masih 

memenuhi syarat dari spesifikasi 3% - 5% sedangkan kadar 3% sudah melewati batas minimum 

dengan nilai 5,4. Penaikan nilai VIM ini disebabkan berkurangnya total perekat ke dalam 
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campuran AC-WC menyebabkan rongga udara dalam campuran semakin besar. 

Nilai VFA pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami peningkatan dan sudah 

memenuhi syarat dari spesifikasi minimum 65%. Meningkatnya nilai VFA mengindikasikan 

semakin banyak rongga terisi perekat aspal dan karet. 

Nilai Stabilitas (Stability) pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami 

peningkatan dan nilai stabilitas nya sudah memenuhi syarat dari spesifikasi minimum 750 

gr/cc. Peningkatan stabilitas ini dapat terjadi diakibatkan viskositas lebih tinggi karena karet 

mudah bercampur dengan aspal sehingga tidak hanya mengisi rongga pada agregat saja tetapi 

juga menambah ruang berisi ikatan aspal sehingga membuat aspal menjadi lebih keras. 

Nilai Flow pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, mengalami peningkatan dan nilai flow nya 

sudah memenuhi syarat dari spesifikasi 2 mm – 4 mm tetapi pada kadar 7% nilai flow melewati 

batas maximum dengan nilai 4.06 mm sehingga membuat campuran sangat plastis sehingga 

mudah terjadi deformasi. 

 

Nilai MQ pada variasi kadar karet 3%, 4%, 5%, 6%, dan 7%, mengalami peningkatan tetapi 

masih berada pada batas minimum 250 kg/mm. Semakin tinggi nilai MQ maka kemungkinan 

akan semakin tinggi kekuatan suatu campuran dan semakin rentan campuran tersebut terhadap 

keretakan. 

 

Dari variasi kadar karet alam SIR 20 diatas dapat disimpulkan bahwa variasi kadar karet alam 

SIR 20 yang memenuhi nilai-nilai karakteristik marshall berdasarkan dari spesifikasi Bina Marga 

2018 Revisi 2 adalah pada variasi kadar karet SIR 20 4%, 5%, dan 6%, secara keseluruhan karet 

alam SIR 20 layak digunakan dalam perkerasan lentur dan kadar karet alam SIR 20 yang paling 

optimal digunakan sebagai substitusi aspal pada campuran aspal AC – WC adalah pada kadar 

6%. Pada kadar 3% dan 7% tidak layak digunakan karena pada kadar tersebut tidak semua 

parameter dari karateristik marshall memenuhi yaitu di nilai VIM dan flow, sehingga untuk kadar 

3% dan 7% ini tidak layak untuk digunakan. 

 

Sebagai saran untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan karet sebagai bahan aditiif aspal dengan tujuan untuk meningkatakan modifier 

alam lokal di indonesia. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

AASHTO 245-97. 2001. “Resistance to Plastic Flow of Bituminous Mixtures Using Marshall 

Apparatus - AASHTO T245.” 97: 9. 

Bahruddin, Arya Wiranata, Alfian Malik, Robby Kumar, and Dia Sari Permata. 2019. “Pembuatan 

Aspal Modifikasi Polimer Berbasis Karet Alam Tanpa Dan Dengan Mastikasi.” Prosiding 

Seminar Nasional Hasil Litbangyasa Industri II 2(2): 260–69. 

Gemo, A. S. (2019). Evaluasi Kerusakan Pada Ruas Jalan Ki Hajar Dewantara Kota Borong. 

SONDIR, 3(2), 1-8. 

Hardiyatmo, Hary Christady. 2011. “Perancangan Perkerasan Jalan Dan Penyelidikan Tanah.” : 

1–326. 

Lagaligo, D., Said, L. B., & Alifuddin, A. (2022). Pengaruh Temperatur Pemadatan pada 

Campuran Beton Aspal ( AC-WC ) dengan Bahan Tambah Karet Alam terhadap Ketahanan 

Deformasi dan Kuat Tarik Tidak Langsung. Jurnal Konstuksi, 01(11), 23– 36. 



JURNAL ............................................................. 

ISSN: xxxx-xxxx (media online) 

Page | 9 

 

 

Nur, N. K., Mahyuddin, M., Bachtiar, E., Tumpu, M., Mukrim, M. I., Irianto, I., ... & Syukriah, 

S. (2021). Perancangan Perkerasan Jalan. 

Ramdhani, Fitra, Hendri Rahmat, Hendra Melayu Putra, and Rahmat Tisnawan. 2019. “Evaluasi 

Sifat Reologi Dasar Pada Campuran Aspal Modifikasi Karet Remah Sir 20.” 4(1): 1–11. 

Rochaeti, Retno Utami, and Lentien Febrianty. 2018. “Karakteristik Marshall Campuran 

Asphalt Concrete Wearing Course Dengan Modifikasi Karet Alam Padat SIR 20.” 

Prosiding Industrial Research Workshop and National Seminar: 615–23. 

Shaffie, E., J. Ahmad, A. K. Arshad, D. Kamarun, and F. Kamaruddin. 2015. “Stripping 

Performance and Volumetric Properties Evaluation of Hot Mix Asphalt (HMA) Mix 

Design Using Natural Rubber Latex Polymer Modified Binder (NRMB).” InCIEC 2014: 

873–84. 

Sukirman, Silvia. 2016. Institut Teknologi Nasional Beton Aspal Campuran Panas. 

Iqbal,mumtazahardi and Eva, Rita. 2024. “Pengaruh Penambahan Serbuk Batu Bata Merah 

Sebagai Filler Pada Campuran Aspal Terhadap Daya Dukung dan Ketahanan Perkerasan 

(AC-WC).” 

M.Amin, Fahmi and Eva, Rita. 2024. “Analisi Subtitusi Fly Ash Batu Bara Sebagai Pengisi 

Filler Terhadap Karakteristik Marshall Campuran Aspal Beton AC-WC.” 

Budi, Kurnia and Indra, Farni .2024. “PENGARUH SUBSTITUSI KARET ALAM SIR 20 

PADA CAMPURAN ASPAL BETON (AC-BC) TERHADAP SIFAT MARHSALL 

DAN DURABILITAS.” 


